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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran UKM-F GEMA dalam menumbuhkan rasa
kebersamaan (sense of community) di UIN Walisongo Semarang. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain etnografi untuk memahami secara mendalam
dinamika interaksi sosial, budaya organisasi, serta pengalaman kolektif anggota dalam
aktivitas olahraga. Data diperoleh melalui observasi partisipan, wawancara semi-
terstruktur, serta studi dokumentasi kegiatan organisasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas latihan rutin, kompetisi, dan interaksi informal antaranggota menjadi
medium utama dalam membangun rasa kebersamaan. Sense of community yang
berkembang ditandai oleh adanya rasa memiliki, kelekatan emosional, kepercayaan, serta
komitmen yang kuat terhadap organisasi. Rasa kebersamaan ini juga berkontribusi
terhadap kesejahteraan mental anggota dan meningkatkan loyalitas serta keterlibatan
mereka dalam kegiatan organisasi. Budaya organisasi yang berbasis kebersamaan
membentuk modal sosial yang memperkuat keberlanjutan UKM-F GEMA baik secara
struktural maupun kultural. Penelitian ini menegaskan bahwa UKM berbasis olahraga
memiliki potensi besar sebagai ruang pembinaan sosial dan psikologis mahasiswa, bukan
hanya sebagai sarana pengembangan prestasi nonakademik. Temuan ini diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kebijakan pembinaan organisasi mahasiswa
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di lingkungan perguruan tinggi.

Kata Kunci: Sense of community; UKM olahraga; Kebersamaan, Kesejahteraan mental;
Budaya organisasi.

PENDAHULUAN

Unit Kegiatan Mahasiswa memiliki peran signifikan dalam membentuk pola interaksi
sosial mahasiswa sekaligus menjadi ruang pembelajaran nonakademik yang memperkuat
nilai kebersamaan dan kerja kolektif. Keberadaan organisasi mahasiswa tidak hanya
berfungsi sebagai wadah pengembangan minat dan bakat, tetapi juga menjadi arena
pembentukan karakter sosial, solidaritas, dan identitas kelompok. Mahasiswa yang aktif
dalam organisasi cenderung memiliki jejaring sosial yang lebih luas serta kemampuan
adaptasi sosial yang lebih kuat dibandingkan mahasiswa yang tidak terlibat. Kondisi
tersebut menegaskan bahwa organisasi mahasiswa memegang posisi strategis dalam
menciptakan komunitas yang sehat di lingkungan perguruan tinggi.

UIN Walisongo Semarang sebagai perguruan tinggi berbasis keislaman memiliki
berbagai Unit Kegiatan Mahasiswa yang bergerak dalam beragam bidang, salah satunya
adalah UKM-F GEMA yang berfokus pada aktivitas keolahragaan. UKM ini menjadi ruang
pertemuan mahasiswa lintas fakultas yang disatukan oleh minat terhadap olahraga dan
aktivitas fisik. Kegiatan yang dijalankan meliputi latihan rutin, sparring, kompetisi
antarfakultas, hingga penyelenggaraan kejuaraan internal kampus yang menuntut
keterlibatan kolektif anggota. Pola aktivitas tersebut membentuk intensitas interaksi yang
tinggi dan membuka peluang besar bagi tumbuhnya hubungan sosial yang erat di antara
anggota.

Kegiatan olahraga kelompok secara teoritis memiliki potensi besar dalam
membangun rasa kebersamaan karena menuntut kerja sama, komunikasi, dan
kepercayaan antarindividu. Pengalaman berlatih secara rutin, menghadapi pertandingan,
serta merespons kemenangan dan kekalahan secara kolektif membentuk ikatan
emosional yang tidak mudah ditemukan dalam ruang akademik formal. Hubungan yang
terbangun melalui aktivitas fisik bersama cenderung berkembang secara alami dan
berkelanjutan karena dilandasi pengalaman langsung yang bersifat partisipatif. Pola
interaksi seperti ini menjadi fondasi penting bagi terbangunnya psychological sense of
community sebagaimana dijelaskan oleh McMillan dan Chavis (1986).

Sense of community dipahami sebagai perasaan memiliki, keterikatan emosional,
serta keyakinan bahwa kebutuhan individu dapat terpenuhi melalui keberadaan dalam
suatu komunitas sosial. Konsep ini juga menekankan adanya keterhubungan
antaranggota yang terbentuk melalui interaksi intensif dan pengalaman bersama dalam
jangka waktu tertentu. Sarason (1976) menjelaskan bahwa rasa kebersamaan menjadi
elemen penting bagi kesehatan psikologis individu karena memberikan rasa aman dan
dukungan sosial. Perspektif tersebut menempatkan organisasi mahasiswa sebagai salah
satu ruang strategis dalam membentuk dan memelihara sense of community di kalangan
mahasiswa.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sense of community berkontribusi besar
terhadap kesejahteraan sosial dan psikologis individu dalam suatu organisasi. Jati dan
Andayani (2023) menemukan bahwa psychological sense of community berperan dalam
meningkatkan social well-being anggota organisasi kemahasiswaan melalui rasa diterima,
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dihargai, dan dilibatkan dalam aktivitas kolektif. Anggota yang memiliki tingkat
kebersamaan tinggi juga menunjukkan hubungan sosial yang lebih positif dan stabil.
Temuan ini menegaskan bahwa rasa kebersamaan tidak hanya berdampak pada dinamika
organisasi, tetapi juga pada kualitas kehidupan sosial mahasiswa.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Indah, Anwar, dan Syafruddin (2025)
menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan olahraga kampus memiliki hubungan
positif dengan kesejahteraan mental mahasiswa. Aktivitas fisik yang dilakukan secara
berkelompok terbukti mampu mengurangi tekanan psikologis sekaligus memperkuat
relasi sosial antaranggota. Mahasiswa yang aktif dalam olahraga kelompok menunjukkan
tingkat stres yang lebih rendah dan rasa percaya diri yang lebih baik. Temuan tersebut
menguatkan posisi UKM olahraga sebagai medium pembentukan komunitas yang
mendukung kesehatan mental dan sosial mahasiswa.

Meskipun kajian mengenai sense of community dalam organisasi mahasiswa telah
banyak dilakukan, fokus penelitian yang secara khusus mengkaji organisasi berbasis
olahraga masih tergolong terbatas. Irodah (2015) mengungkapkan bahwa tingkat
kebersamaan dalam suatu komunitas sangat dipengaruhi oleh intensitas interaksi dan
media komunikasi yang digunakan para anggotanya. Dalam konteks UKM olahraga,
interaksi yang terbangun bersifat langsung, intens, dan emosional melalui aktivitas latihan
dan kompetisi. Kondisi ini memberikan karakteristik khusus yang berbeda dari organisasi
mahasiswa berbasis akademik atau minat lainnya.

Di lingkungan UIN Walisongo Semarang, kajian yang secara mendalam mengulas
peran UKM-F GEMA dalam menumbuhkan rasa kebersamaan anggotanya masih belum
ditemukan secara komprehensif. Realitas ini menunjukkan adanya ruang akademik yang
penting untuk dikaji karena keberlangsungan UKM sangat ditentukan oleh kekuatan
ikatan sosial anggotanya. Pemahaman yang utuh mengenai bagaimana rasa kebersamaan
dibangun melalui aktivitas latihan, budaya organisasi, dinamika kompetisi, dan hubungan
antaranggota akan memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan
organisasi mahasiswa. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini diarahkan
untuk mengkaji secara mendalam Peran UKM-F GEMA dalam menumbuhkan rasa
kebersamaan (sense of community) di UIN Walisongo Semarang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnografi yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam praktik, nilai, interaksi sosial, serta budaya
kebersamaan yang berkembang dalam Organisasi GEMA UIN Walisongo Semarang.
Pendekatan etnografi dipilih karena memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung
dalam kehidupan organisasi, mengamati secara intensif pola perilaku, simbol, serta
makna yang dibangun oleh anggota dalam aktivitas sehari-hari. Melalui pendekatan ini,
peneliti berupaya menggambarkan secara komprehensif proses terbentuk dan
terpeliharanya rasa kebersamaan (sense of community) dalam konteks budaya organisasi.

Subjek penelitian meliputi anggota dan pengurus Organisasi GEMA yang terlibat
aktif dalam aktivitas organisasi. Pemilihan partisipan dilakukan melalui teknik purposive
sampling yang kemudian dikembangkan dengan snowball sampling guna memperoleh
informan yang memiliki pemahaman mendalam terhadap budaya organisasi. Instrumen
utama dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen kunci yang didukung dengan
panduan observasi partisipan, pedoman wawancara semi-terstruktur, serta catatan
lapangan. Selain itu, dokumen organisasi seperti foto kegiatan, arsip acara, dan materi
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publikasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat analisis terhadap
dinamika budaya kebersamaan dalam organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konstruksi Rasa Kebersamaan dalam Aktivitas Latihan UKM-F GEMA

Aktivitas latihan rutin yang dijalankan oleh UKM-F GEMA menjadi ruang utama
terbentuknya interaksi sosial yang intens antaranggota dari berbagai latar belakang
fakultas. Pola pertemuan yang berulang dalam jadwal latihan menciptakan kontinuitas
hubungan sosial yang memperkuat kedekatan emosional. Anggota tidak hanya saling
berinteraksi dalam peran atlet, tetapi juga dalam posisi sebagai sesama mahasiswa yang
memiliki tujuan bersama. Situasi ini memperkuat dimensi keanggotaan sebagaimana
dirumuskan dalam teori sense of community oleh McMillan dan Chavis (1986).

Latihan yang berlangsung secara kolektif menuntut kerja sama berbasis
kepercayaan yang dibangun melalui pengulangan pengalaman fisik dan mental. Setiap
anggota belajar membaca karakter satu sama lain melalui pola bermain, daya tahan, serta
cara menghadapi tekanan saat pertandingan. Proses ini memperkuat ikatan emosional
yang tidak hanya berbasis komunikasi verbal, tetapi juga bahasa tubuh dan solidaritas
tindakan. Sarason (1976) menekankan bahwa pengalaman bersama yang intens menjadi
fondasi utama terbentuknya rasa memiliki dalam komunitas.

Ritme latihan yang konsisten juga membentuk struktur sosial yang stabil di dalam
organisasi. Anggota mulai mengenal hierarki informal melalui pengalaman bersama,
seperti siapa yang menjadi pemimpin di lapangan, siapa yang berperan sebagai penguat
semangat tim, dan siapa yang menjaga stabilitas performa. Struktur sosial ini berkembang
secara alami tanpa paksaan birokratis organisasi. Pola tersebut sejalan dengan temuan
Muharram (2022) yang menunjukkan bahwa kebersamaan tumbuh kuat pada komunitas
yang memiliki intensitas interaksi tinggi.

Kegiatan latihan tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas fisik, tetapi juga sebagai
medium pembentukan nilai kebersamaan yang mencakup saling menghargai, disiplin
kolektif, dan komitmen terhadap kelompok. Anggota yang hadir terlambat atau absen
tanpa alasan akan merasakan konsekuensi sosial dalam dinamika tim. Mekanisme sosial
semacam ini membentuk kesadaran tanggung jawab yang tidak bersifat koersif. Kondisi
ini menguatkan dimensi influence dalam teori sense of community sebagaimana
dirumuskan McMillan dan Chavis (1986).

Dalam praktiknya, dinamika latihan juga menjadi ruang ekspresi emosi yang
beragam, mulai dari semangat, frustasi, kegembiraan, hingga solidaritas saat menghadapi
kekalahan. Emosi kolektif yang muncul dalam latihan dan pertandingan mempercepat
proses pembentukan ikatan psikologis antaranggota. Proses ini memperlihatkan bahwa
kebersamaan tidak lahir secara instan, tetapi melalui proses emosional yang berulang.
Fenomena serupa ditemukan dalam komunitas motor di Makassar yang dikaji oleh
Mas’ud dkk. (2025).

Hubungan interpersonal yang terbangun melalui latihan rutin juga berdampak pada
perilaku sosial anggota di luar kegiatan olahraga. Anggota yang sebelumnya tidak saling
mengenal mulai membangun jaringan pertemanan lintas fakultas yang berlanjut pada
aktivitas akademik dan sosial lainnya. Jaringan sosial ini menjadi modal awal terbentuknya
solidaritas yang lebih luas di lingkungan kampus. Pola tersebut selaras dengan temuan
Mirip dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa sense of community mampu meningkatkan
motivasi sosial mahasiswa.
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Keberlanjutan latihan juga membentuk kebiasaan gotong royong dalam menjaga
fasilitas, mengatur perlengkapan, dan menyiapkan kebutuhan pertandingan. Anggota
tidak hanya hadir sebagai pelaku latihan, tetapi juga sebagai bagian dari sistem kerja
kolektif yang saling bergantung. Kebiasaan kerja bersama ini memperkuat solidaritas
sosial dalam organisasi. Ramadhan dkk. (2024) menegaskan bahwa praktik gotong royong
menjadi penguat utama solidaritas dalam komunitas berbasis aktivitas bersama.

Kondisi ini menunjukkan bahwa UKM-F GEMA tidak sekadar berfungsi sebagai ruang
pengembangan minat olahraga, tetapi juga sebagai arena pembentukan identitas sosial
dan relasi kebersamaan vyang berkelanjutan. Intensitas perjumpaan yang tinggi
mempercepat proses pengenalan karakter serta pembentukan kepercayaan
antaranggota. Interaksi yang berlangsung secara berulang membentuk kebiasaan sosial
yang menetap. Proses tersebut menegaskan bahwa aktivitas latihan menjadi fondasi
utama tumbuhnya rasa kebersamaan dalam UKM-F GEMA.

Sense of Community, Kesejahteraan Mental, dan Komitmen Organisasi Anggota UKM-F
GEMA

Sense of community tidak hanya berdampak pada relasi sosial, tetapi juga memiliki
keterkaitan kuat dengan kesejahteraan mental mahasiswa yang terlibat dalam organisasi
olahraga. Aktivitas fisik kolektif membuka ruang pelepasan tekanan akademik sekaligus
menyediakan dukungan emosional yang lahir dari kebersamaan tim. Mahasiswa
merasakan bahwa mereka tidak berjuang sendirian dalam menghadapi tuntutan
perkuliahan maupun kehidupan pribadi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Indah
dkk. (2025) yang menegaskan pengaruh positif kegiatan olahraga kampus terhadap
kesehatan mental.

Rasa diterima dalam kelompok memperkuat kepercayaan diri dan menumbuhkan
perasaan aman secara psikologis. Anggota UKM-F GEMA memiliki ruang untuk
mengekspresikan diri tanpa merasa terhakimi karena status sosial dan latar akademik
tidak menjadi pembeda utama. Penerimaan sosial semacam ini menjadi faktor penting
dalam pembentukan kesejahteraan psikologis. Jati dan Andayani (2023) menegaskan
bahwa psychological sense of community berperan signifikan dalam meningkatkan social
well-being anggota organisasi.

Rasa kebersamaan juga berdampak langsung pada tingkat komitmen organisasi
yang ditunjukkan oleh anggota. Mahasiswa yang merasa terikat secara emosional dengan
komunitas cenderung menunjukkan loyalitas yang lebih kuat terhadap organisasi.
Komitmen ini tercermin dalam tingkat kehadiran latihan, kesiapan mengikuti kejuaraan,
serta keterlibatan dalam kegiatan nonteknis organisasi. Marpaung dkk. (2024)
membuktikan bahwa sense of community memiliki hubungan positif dengan komitmen
organisasi mahasiswa.

Hubungan antara sense of community, kesejahteraan mental, dan komitmen
organisasi juga dapat dilihat melalui temuan kuantitatif dari berbagai penelitian
terdahulu. Data tersebut memperlihatkan bahwa keterlibatan dalam komunitas berbasis
aktivitas kolektif memberikan dampak yang terukur terhadap kondisi psikososial
mahasiswa. Di bawah ini disajikan rangkuman hasil penelitian relevan sebagai penguat
empiris.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian tentang Sense of Community dan Dampaknya

Peneliti Tahun Subjek Temuan Utama

Indah, Anwar, & Mahasiswa peserta Partisipasi olahraga berpengaruh
) 2025 N .
Syafruddin olahraga kampus signifikan terhadap kesejahteraan
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Peneliti Tahun Subjek Temuan Utama

mental
Mahasi f i korelasi
Marpaung dkk. 2024 a a_5|sm{a Sen§go communlt_y berkore as! _
organisasi positif dengan komitmen organisasi

Sense of community berhubungan
negatif dengan perilaku
prokrastinasi

Fungsionaris lembaga

Suwuh & Sarajar 2025 )
mahasiswa

Sumber: Indah dkk. (2025), Marpaung dkk. (2024), Suwuh & Sarajar (2025)

Data tersebut menunjukkan bahwa sense of community tidak hanya berfungsi
sebagai perekat sosial, tetapi juga sebagai faktor protektif terhadap gangguan psikologis
dan perilaku disfungsional. Kegiatan kolektif yang intens menciptakan sistem dukungan
sosial yang kuat bagi mahasiswa. Dukungan ini bekerja sebagai jaringan pengaman
emosional dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial. Kondisi serupa digambarkan
oleh Suwuh dan Sarajar (2025) dalam kaitannya dengan rendahnya perilaku prokrastinasi
pada mahasiswa yang memiliki rasa kebersamaan tinggi.

Kesejahteraan mental yang terbentuk melalui kebersamaan juga berdampak pada
produktivitas organisasi. Anggota yang berada dalam kondisi psikologis stabil
menunjukkan performa yang lebih konsisten dalam latihan maupun kompetisi. Stabilitas
emosi juga memengaruhi kualitas komunikasi interpersonal dalam tim. Situasi ini
menegaskan bahwa kesehatan mental dan kebersamaan berjalan dalam hubungan yang
saling menguatkan sebagaimana ditunjukkan Indah dkk. (2025).

Rasa memiliki terhadap organisasi mendorong anggota untuk menjaga nama baik
UKM-F GEMA dalam setiap aktivitas kompetisi. Anggota tidak lagi bertanding semata-
mata atas nama pribadi, tetapi membawa identitas kolektif organisasi. Identitas ini
menjadi simbol kehormatan yang dijaga secara bersama. Prinsip ini sejalan dengan konsep
ownership dalam teori sense of community McMillan dan Chavis (1986).

Komitmen organisasi juga terlihat dalam kesediaan anggota untuk terlibat dalam
kegiatan di luar latihan, seperti publikasi kegiatan, kepanitiaan, serta kegiatan sosial
kemasyarakatan. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa rasa kebersamaan telah
berkembang melewati batas fungsional olahraga. Organisasi bertransformasi menjadi
ruang sosial yang luas bagi anggotanya. Pola ini juga ditemukan dalam kegiatan
pengabdian berbasis komunitas sebagaimana dikaji oleh Muslim (2025) dan Monika dkk.
(2024).

Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa sense of community dalam UKM-F
GEMA memiliki peran strategis dalam membentuk kesejahteraan mental sekaligus
loyalitas organisasi. Kebersamaan menjadi modal psikososial yang menopang stabilitas
organisasi dalam jangka panjang. Keterikatan emosional yang terbentuk memperkuat
motivasi intrinsik anggota untuk terus bertahan dan berkontribusi. Kondisi ini
menempatkan kebersamaan sebagai fondasi utama keberlanjutan UKM-F GEMA.
Budaya Organisasi, Modal Sosial, dan Keberlanjutan UKM-F GEMA

Budaya organisasi dalam UKM-F GEMA terbentuk melalui kebiasaan bersama yang
berkembang secara bertahap dari aktivitas latihan, kompetisi, dan interaksi antaranggota.
Nilai kedisiplinan, sportivitas, dan solidaritas tumbuh sebagai bagian dari identitas
organisasi yang diwariskan dari generasi ke generasi. Anggota baru belajar budaya
organisasi melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas tim. Pola ini memperlihatkan
bahwa budaya organisasi lahir dari praktik sosial yang berlangsung secara konsisten
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sebagaimana dijelaskan Sulastri dkk. (2019).

Budaya kebersamaan yang terbangun juga berfungsi sebagai modal sosial bagi
organisasi. Modal sosial terlihat dari kuatnya jaringan kepercayaan, norma bersama, dan
kerja kolektif yang menopang keberlangsungan kegiatan organisasi. Anggota saling
mengandalkan dalam penyelenggaraan kegiatan dan menghadapi tantangan kompetisi.
Syam (2024) menegaskan bahwa modal sosial memiliki peran penting dalam menjaga
keberlanjutan suatu komunitas berbasis usaha maupun organisasi.

Kepercayaan antaranggota menjadi aset utama yang tidak dapat dibangun secara
instan. Kepercayaan lahir dari konsistensi sikap, keteladanan senior, serta pengalaman
menghadapi dinamika konflik secara dewasa. Anggota belajar bahwa konflik tidak selalu
merusak, tetapi dapat memperkuat kohesi bila diselesaikan secara kolektif. Ridolla dan
Kasmiati (2022) menunjukkan bahwa kepercayaan sosial berdaya dorong tinggi terhadap
keberhasilan pemberdayaan komunitas.

Hubungan kebersamaan juga diperkuat melalui kegiatan sosial yang melibatkan
masyarakat di luar kampus. UKM-F GEMA kerap terlibat dalam kegiatan pengabdian, bakti
sosial, serta event kolaboratif lintas organisasi. Keterlibatan ini memperluas makna
kebersamaan dari internal organisasi menuju tanggung jawab sosial yang lebih luas.
Farihin dan Fitria (2024) menunjukkan bahwa peran tokoh sosial dan aktivitas sosial
kolektif memperkuat keberlanjutan kesejahteraan komunitas.

Budaya organisasi dalam UKM-F GEMA juga membentuk sistem nilai yang
membedakan organisasi ini dari UKM lainnya. Sistem nilai tersebut tercermin dalam cara
anggota berinteraksi, mengambil keputusan, dan menyikapi kemenangan maupun
kekalahan. Nilai kebersamaan berfungsi sebagai panduan moral yang mengikat perilaku
kolektif. Westheimer dan Kahne (1993) menjelaskan bahwa komunitas yang kuat tumbuh
melalui pengalaman kolektif yang bermakna.

Kebersamaan juga membentuk mekanisme regenerasi organisasi yang relatif stabil.
Anggota senior menurunkan nilai, kebiasaan, dan etos latihan kepada anggota baru
melalui keteladanan praktis. Proses ini berlangsung secara alamiah tanpa mekanisme
formal tertulis yang kaku. Pola regenerasi berbasis praktik ini sejalan dengan pendekatan
pengalaman dalam pembentukan komunitas sebagaimana dikemukakan Westheimer dan
Kahne (1993).

Interaksi sosial yang intens menciptakan ruang dialog yang terbuka antara pengurus
dan anggota. Keputusan organisasi lebih mudah diterima karena lahir dari proses
komunikasi yang dilandasi rasa saling percaya. Kepercayaan ini memperkuat legitimasi
kepemimpinan organisasi. Mas’ud dkk. (2025) menunjukkan bahwa kelekatan sosial
dalam komunitas memperkuat stabilitas kepemimpinan berbasis partisipasi.

Keberlanjutan UKM-F GEMA pada akhirnya sangat bergantung pada kekuatan
kebersamaan yang terbangun dalam budaya organisasinya. Modal sosial, kepercayaan,
dan nilai kolektif menjadi penopang utama keberlangsungan aktivitas olahraga, sosial, dan
organisasi. Kebersamaan tidak hanya menopang keberlanjutan struktural organisasi,
tetapi juga menjaga kesinambungan identitas dan semangat kolektif anggotanya. Proses
ini menegaskan bahwa sense of community berfungsi sebagai jantung kehidupan UKM-F
GEMA.

KESIMPULAN
UKM-F GEMA di UIN Walisongo Semarang memiliki peran yang signifikan dalam
menumbuhkan rasa kebersamaan di kalangan anggotanya melalui aktivitas latihan rutin,
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dinamika interaksi tim, serta pengalaman kolektif dalam kompetisi. Proses latihan yang
berlangsung secara berkelanjutan membentuk pola interaksi sosial yang intens,
melahirkan kepercayaan, solidaritas, dan identitas kelompok yang kuat. Rasa
kebersamaan tidak hanya berfungsi sebagai perekat sosial, tetapi juga berkontribusi
terhadap kesejahteraan mental anggota dan memperkuat komitmen mereka terhadap
organisasi. Sense of community yang tumbuh dalam UKM-F GEMA terbukti menjadi faktor
penting dalam membangun loyalitas, stabilitas emosional, serta motivasi berorganisasi.

Budaya organisasi yang berkembang dalam UKM-F GEMA turut memperkuat
keberlanjutan organisasi melalui pembentukan modal sosial yang berbasis pada nilai
kebersamaan, kerja kolektif, dan kepercayaan antaranggota. Modal sosial ini tidak hanya
menopang keberlangsungan aktivitas olahraga, tetapi juga mendukung keterlibatan
anggota dalam kegiatan sosial dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian,
UKM-F GEMA tidak hanya berfungsi sebagai wadah pengembangan minat dan bakat
olahraga, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter sosial mahasiswa. Keberadaan
rasa kebersamaan yang kuat menjadikan UKM-F GEMA sebagai komunitas yang adaptif,
solid, dan berdaya tahan dalam menghadapi dinamika organisasi mahasiswa.
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